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Tante Yanti, Kak Nana, dan Kak Andre juga Sahabatku Tama Silviana dan Alifia Fahira,
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sedih dan bahagia, yang selalu memberikan semangat dikala terjatuh. Terimakasih untuk
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INTISARI

Rumah budaya Indonesia merupakan sarana diplomasi kebudayaan yang dibangun oleh
pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk memperkenalkan keanekaragaman budaya yang
dimiliki oleh Indonesia dinegara tujuan. Dalam hal ini Indonesia berusaha melakukan
diplomasi kebudayaan demi meningkatkan citra positif dan kepentingan nasionalnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis diplomasi kebudayaan Indonesia melalui
program rumah budaya Indonesia (RBI) dimasa pandemi covid-19 di Jepang. Yang dalam
hal ini, penelitian menggunakan konsep diplomasi kebudayaan dari Milton C. Cummings
yang berfokus pada tiga indikator penelitian yakni, pertukaran ide kebudayaan,
mempengaruhi pendapat umum, dan pengetahuan baru serta kepekaan terhadap negara
lain. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan data sekunder sebagai sumber
penelitian yang didapatkan melalui berita, buku, artikel, makalah, jurnal, dan sumber
lainnya. Di mana hasil dari penelitian ini ialah upaya diplomasi kebudayaan yang
dilakukan oleh Indonesia melalui program rumah budaya Indonesia dimasa pandemi covid-
19 di Jepang mendapatkan hasil yang diharapkan, penguatan kerja sama antara Indonesia
dan Jepang disegala lini semakin meningkat dari tahun ke tahun, dan kegiatan diplomasi
seperti promosi kebudayaan terus dilakukan walau di masa pandemi covid-19 sekalipun,
seperti melakukan workshop luring dan daring, seminar dengan berbagai tema yang
berbeda setiap bulannya, dan festival budaya dengan penerapan protokol kesehatan 3M
yang ketat menjadi bentuk implementasi dan strategi diplomasi kebudayaan yang
dilakukan oleh Indonesia di masa pandemi covid-19 di Jepang.

Kata Kunci: Diplomasi Kebudayaan, Rumah Budaya Indonesia, Pandemi Covid-19
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ABSTRACT

The Indonesian Cultural Center is a means of cultural diplomacy built by the Indonesian
government with the aim to introduce the cultural diversity owned by Indonesia in the destination
country. In this case, Indonesia seeks to conduct cultural diplomacy to improve its positive image
and national interests. This research aims to analyze Indonesian cultural diplomacy through the
Indonesian Cultural Center program during the covid-19 pandemic in Japan. In this case, the
research uses the concept of cultural diplomacy from Milton C. Cummings which focuses on three
indicators of research: exchange of cultural ideas, influencing public opinion, and new knowledge
and sensitivity to other countries. The research method used in this research is to use descriptive
gualitative research methods by using secondary data as a source of research obtained through
news, books, articles, papers, journals, and other sources. Where the results of this study are
cultural diplomacy efforts conducted by Indonesia through the Indonesian Cultural Center program
during the covid-19 pandemic in Japan get the expected results, strengthening cooperation between
Indonesia and Japan in all lines is increasing from year to year, and diplomacy activities such as
cultural promotion continue to be carried out even in the covid-19 pandemic, such as conduting
online or offline workshops, seminars with various themes every month, and cultural festivals with
the application of strict 3M health protocols as a form of imlementation and strategy of cultural
diplomacy carried out by Indonesia during the covid-19 pandemic in Japan.

Keywords: Cultural Diplomacy, Indonesian Cultural Center, Covid-19 Pandemic
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diplomasi ialah media atau wadah untuk menjalankan kepentingan politik luar
negeri serta kepentingan nasional setiap negara, yang selanjutnya dapat menjadi state
branding atau nilai tawar dalam hubungan bilateral maupun kerja sama setiap negara,
sehingga hal tersebut mampu untuk menciptakan citra baik dari sebuah negara (Tulus
Wasito dan Wahyuni Kartikasari, 2007). Diplomasi ialah kemampuan dalam menarik
perhatian masyarakat internasional, di mana ada banyak jenis diplomasi yang mampu
untuk dilakukan oleh setiap negara, dan tentunya terlebih pada diplomasi kebudayaan itu
sendiri. Orang-orang yang telah memiliki perhatian akan suatu hal, terlebih akan
kebudayaan suatu negara tertentu, maka akan memicu timbulnya rasa keingintahuan
terhadap negara yang mempunyai ketertarikan itu (Joseph S.NYE, 2010). Diplomasi
Kebudayaan merupakan suatu kajian yang menarik dan sangat penting dalam dunia
hubungan internasional. Diplomasi kebudayaan itu sendiri secara skala kecil, yakni
kesenian dan olahraga, ataupun secara skala besar seperti promosi dan kegiatan advertensi
lainnya, yang dalam penjelasan sederhana dapat diartikan dengan kegiatan diplomasi
dibidang ekonomi, politik maupun militer, namun merupakan sebuah usaha dalam
memperjuangkan kepentingan nasional suatu negara melalui kebudayaan.

Indonesia yang terdiri dari banyak pulau di dunia membuatnya menjadi negara
kepulauan yang terbesar didunia, luasnya wilayah Indonesia yakni terbentang dari pulau
Miangas hingga pulau Rote atau dari Sabang hingga Marauke menjadikan Indonesia juga
memiliki keberagaman budaya yang berbeda setiap wilayahnya. Hal ini tentu membuat

Indonesia kaya akan keindahan alam serta budaya yang dimiliki. Selain itu, juga



menjadikan Indonesia sebagai negara penghasil kebudayaan unik nan indah seperti,
tarian, musik, pakaian adat, rumah adat, ragam kepercayaan, dan budaya-budaya serta
adat-istiadat lainnya. Dengan jumlah keanekaragaman budaya Indonesia yang banyak, hal
ini bisa dikatakan bahwa tingkat heterogenitas yang dimiliki Indonesia cukuplah tinggi.
Keindahan alam Indonesia yang indah, dan ratusan suku bangsa yang dimiliki, mampu
melahirkan banyak kebudayaan yang berperan menjadi salah satu representasi setiap
provinsi di Indonesia. Sehingga hal ini menunjukkan luasnya wilayah Indonesia dengan
keanearagaman budaya, dan adat istiadat, serta suku bangsa dari setiap sudut wilayahnya
dapat memberikan keunikan yang khas akan budaya Indonesia itu sendiri. Indonesia yang
bersemboyan “Bhinneka Tunggal Ika” memiliki arti dan makna walau berbeda namun
memiliki satu tujuan yan sama, menjadikannya muncul dengan ciri khas yang mampu
mendeskripsikan keanekaragaman banga Indonesia.

Keanekaragaman budaya yang Indonesia miliki sangatlah unik dan beragam,
terdapat banyak budaya yang sebelumnya telah di akui oleh dunia internasional seperti
UNESCO. Dimana budaya yang sebelumnya telah diakui oleh UNESCO itu sendiri ialah
secara resmi telah masuk di Memory of the World (Ingatan kolektif dunia). Dimana
ingatan kolektf dunia ini ialah suatu rencana yang dibuat UNESCO dan dibentuk tahun
1992 yang bertujuan untuk melindungi dan merawat warisan budaya dunia, hingga baik
nasional maupun dunia internasional mampu untuk sadar akan kayanya peninggalan yang
bersejarah dari leluhur, sehingga hal ini mampu dikembangkan untuk dipelajari
masyarakat global. Hingga saat ini, budaya-budaya dari Indonesia telah diakui serta
dicatat oleh UNESCO, ialah berupa dokumen dan arsip serta berkas seperti arsipan berkas
VOC, Babad Diponegoro, teks puisi | La Galiggo, Kitab Negarakertagama, juga pada
kategori warisan budaya tak berbenda yakni Keris, Wayang, Batik, Tari Saman,

Angklung, Tradisi Tari Bali Tiga Genre, dan Noken serta Arsipan berkas KAA.



Dikatakan sebagai warisan budaya tak benda ialah karena intangibel atau kata tak benda
sedikit janggal untuk diperkenankan dengan wayang, keris, ataupun batik yang jika dilihat
wujudnya yang terlihat merupakan benda yang padat (Jodhi, 2010). Jero Wacik yang
merupakan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata mengatakan, UNESCO menjelaskan
bahwa warisan budaya Indonesia yang bukanlah wujud seperti wayang, keris dan juga
batik sebagai suatu benda. Akan tetapi, Jero mengatakan seperti cerita, sisi humanis, dan
ide konsep yang terdapat pada wayang, batik dan keris itu yang dianggap dapat
dilestarikan sebagai sebuah warisan budaya yang dibanggakan.

Aneka macam budaya yang telah dianggap UNESCO kedalam warisan budaya
menandakan bahwa Indonesia diakui telah berhasil karena mampu menarik perhatian
masyarakat dunia Internasional. Keanekaragam budaya yang Indonesia miliki adalah
bukti dari identitas nasional Indonesia, sebuah identitas yang mejelaskan bahwa
Indonesia ialah sebuah negara dengan kebudayaan yang melimpah, unik, dan beragam,
budaya yang lahir dari dan menjadi budaya warisan Indonesia yang memang sudah
seharusnya akan tetap dikembangkan, dipelihara dan dilestarkan. Lalu budaya yang
dimiliki oleh Indonesia akan mampu untuk terus berkembang hingga ke generasi
selanjutnya.

Melakukan diplomasi budaya layaknya yang dilakukan banyak negara merupakan
sebuah upaya Indonesia dalam melakukan diplomasi agar kebudayaan Indoensia akan
terus berkembang, mampu dilestarikan dengan baik, dan dijaga. Oleh karenanya,
masyarakat global akan semakin mengenal Indonesia akan kekayaan budaya dan
keindahan alamnya yang memikat mata dan hati, semakin mampu untuk terus mengenal
keindahan alam dan keanekaragaman budaya Indonesia. Kegiatan diplomasi budaya juga
diharapkan mampu membuat masyarakat untuk meningkatkan kesadaran bahwa

kebidayaan yang lahir di Indonesia adalah suatu warisan dari orang terdahulu yang sudah



seharusnya dilestarikan secara turun-temurun agar Indonesia memiliki gambaran identitas
nasionalnya. Selanjutnya, adanya diplomasi budaya ini juga, menjadikan negara
Indonesia memiliki alat bagi agar dapat membangun citra yang positif, pertukaran
informasi akan keberagaman budaya dengan negara lain, branding yang menjelaskan
tentang Indonesia sendiri, serta dapat menjalin jejaring budaya dengan baik. Ada banyak
negara didunia yang sebelumnya telah melakukan yang namanya diplomasi budaya yang
kemudian menjadi suatu upaya dalam melakukan tugas perkenalan kebudayaan demi
tujuan kepentingan nasional. Setiap negara didunia pun berupaya dalam melakukan
diplomasi kebudayaannya, yakni dengan melakukan promosi bahkan hingga membangun
sebuah pusat kebudayaan. Dimana rumah budaya biasanya di bangun di kota-kota yang
memang sering menjadi kunjungan banyak wisatawan, hal ini menjadikan diplomasi
kebudayaan tersebut terlaksana dengan maksimal. Seperti misalnya, India yang
mempunyai sentral kebudayaan dengan nama “Jawaharlal Nehru Indian Cultural Centre*
dimana letaknya tepat di ibu kota Indonesia, Jakarta. Korean Cultural Centre yang juga
berada di pusat kota. Kemudian, juga ada sentral budaya Perancis ialah “Institut Francais
Indonesia” yang letaknya ada di beberapa di pusat kota Indonesia, juga Goethe Institut,
dan masih banyak lagi pusat kebudayaan beberapa negara yang ada di Indonesia.

Beberapa pusat kebudayaan memiliki fungsi yang tidak jauh dari pusat kebudayaan
lainnya yakni sebagai media dalam mempromosikan kebudayaan dari negara asal, sehingga
hal ini membuat beberapa pusat kebudayaan memang di bangun di pusat kota dan letaknya
berada di negara tujuan dilakukannya upaya diplomasi kebudayaan tersebut. Selain itu,
pusat kebudayaan ini juga dibangun atau dibuat dengan tujuan agar kepentingan nasional
dari negara asal seperti membangun citra positif dan perkenalan budaya berkembang dan
terus berjalan dengan baik. Banyak dari unit kebudayaan tersebut yang menyiapkan

beberapa fasilitas untuk pengunjung dengan rasa ingin tahu yang banyak dan lebih dalam



tentang budaya dari berbagai negara asal tersebut, seperti adanya program pertukaran
pelajar, penyediaan kursus bahasa asal negara, adanya pertunjukan seni dan kebudayaan
dari negara tersebut, serta lain sebagainya yang mampu untuk lebih memperlihatkan
kebudayaan dari negara-negara asal. Yang dimana, hal ini menjadikan masyarakat di
negara tujuan lebih tertarik lagi karena adanya fasilitas yang diberikan oleh setiap negara
yang membangun pusat kebudayaan di negara tujuannya.

Namun pada akhir tahun 2019, Pandemi COVID-19 menggemparkan dunia
internasional dan telah menjadi peristiwa yang paling mengganggu secara global sejak
Perang Dunia Il. Perekonomian dunia mengalami pukulan yang sangat serius, kemiskinan
meningkat dan pemulihan yang akan menempuh jalan panjang kedepannya. Selain itu,
kepentingan nasional setiap negara juga mengalami kendala selama pandemi covid-19
melanda. Salah satunya adalah kepentingan setiap negara dalam melakukan diplomasi
kebudayaan. Pandemi covid-19 saat ini lebih menekankan setiap individu atau negara
untuk berpikir kreatif dan memanufer upaya yang harus dilakukan agar diplomasi
kebudayaan tetap berlangsung walau di masa pandemi covid-19. Dan peristiwa ini
memicu seluruh dunia untuk tetap menjalankan diplomasi kebudayaan mereka demi
mempertahankan citra dan kepentingan nasionalnya sebagai salah satu upaya untuk
memulihkan kondisi setiap negara setelah dilanda pandemi covid-19. Sehingga, sebagai
negara yang kaya Indonesia akan budaya dan keindahan alamnya, tak tinggal diam dalam
menyikapi hal ini, beberapa upaya telah dilalukan oleh Indonesia untuk terus
meningkatkan serta mempertahankan citra positif juga kepentingan nasionalnya.

Di masa sebelum pandemi, pemerintah Indonesia sebelumnya telah melakukan
diplomasi kebudayaan yang bergerak untuk menciptakan pusat kebudayaan untuk
Indonesia disetiap negara tujuan dengan nama Rumah Budaya Indonesia atau Indonesia
cultural centre sebagai salah satu bentuk upaya dalam menjalankan kepentingan

nasionalnya.



Menurut wakil kemendikbud bidang kebudayaan Wiendu Nuryanti pada saat
mengungkapkan dalam pers tentang forum budaya dunia di Yogyakarta yakni “World
Culture Forum”, bahwa rumah budaya yang ada di beberapa negara luar mampu untuk
terus mempererat hubungan diplomasi dan jaringan kebudayaan Indonesia serta dapat
membantu dalam meningkatkan citra Indonesia di pandangan masyarakat global
(Tribun.com, 2013). Rumah Budaya ini dibangun dangan tujuan untuk memperkuat
hubungan masyarakat Indonesia dengan masyarakat internasional. Dimana dalam APP
(Agenda Prioritas Pembangunan) 9 Nawacita (Kominfo, 2015)

“Memperteguh kebhinekaan dan Memperkuat Restorasi Sosial
Indonesia dalam pembangunan kebudayaan, Rumah Budaya
dikembangkan sebagai insentif khusus untuk memperkenalkan dan
mengangkat kebudayaan lokal serta membentuk lembaga kebudayaan
dalam pembangunan budaya dan karakter bangsa Indonesia dalam
upaya diplomasi budaya.”

RBI adalah suatu program dari pemerintah Indonesia yang di ciptakan oleh
Kemendikbud sebagai salah satu wujud dari upaya diplomasi budaya dengan tujuan agar
memperlihatkan dan mengenalkan keberagaman budaya Indonesia di kanca internasional,
sehingga hal ini dapat menjadikan budaya Indonesia lebih diketahui oleh masyarakat global.
Rumah Budaya Indonesia sendiri merupakan program yang memiliki 3 bagian, seperti,
Culture Learning, Culture Expression, dan Culture Advocacy & Promotion. Adanya
pembangunan RBI ini menjadi sasaran utama Indonesia dalam melakukan diplomasi di
beberapa negara, dimana hal ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru
terhadap masyarakat global akan budaya yang dimiliki oleh Indonesia. Selain itu,
pembangunan rumah budaya juga diharapkan untuk dapat memperkuat hubungan bilateral

antar negara, serta kerjasama dikalangan masyarakat, seperti pada institusi pendidikan



yang berperan dalam pengembangn dan pelestarian kebudayaan Indonesia.

Terjalinnya hubungan bilateral antar negara merupakan salah saatu tujuan dari
diplomasi itu sendiri, dimana memiliki identitas nasional diharapkan mampu untuk
memperkuat citra negara di dunia internasional. Adanya bantuan diplomasi budaya
menjadikan diplomasi politik lebih mudah terbuka, dimana upaya dalam melakukan
diplomasi kebudayaan, upaya tersebut ialah membangun pusat kebudayaan di beberapa
negara yang terakreditasi, seperti Amerika Serikat, Turki, Korea Selatan, Jepang,
Australia, Belanda, Perancis, Jerman, Singapura, Malaysia, dan Timor Leste. Hal ini
sesuai dengan Renstra Kemendikbud dalam melakukan upaya diplomasi kebudayaan di
dunia internasional. Dimana salah satunya ialah pembangunan rumah budaya di Jepang,
yang menjadi pertimbangan Indonesia pada tahun 2017 untuk memperkuat kerjasama dan
meningkatkan citra bangsa di negara sakura tersebut.

Tokyo menjadi lokasi pembangunan rumah budaya karena merupakan ibu kota dari
Jepang itu sendiri, kota yang terkenal akan kepadatan penduduknya di dunia, karena
hampir semua penduduk Jepang memilih mendiami Tokyo sebagai pilihan untuk
menetap. Pembangunan rumah budaya di ibu kota negara Jepang tersebut diharapkan
mampu untuk meningkatkan pengetahuan, antusiasme akan kebudayaan dan citra positif

Indonesia di kalangan masyarakat Jepang walau di masa pandemi covid-19 sekalipun.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini terdapat pertanyaan penelitian ialah: “Bagaimana diplomasi
budaya yang dilakukan Indonesia melalui Rumah Budaya Indonesia (RBI) di Jepang di

masa pandemi covid-192”



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seperti apa upaya
yang Indonesia lakukan di Jepang dalam meningkatkan kegiatan diplomasi budaya di masa
pandemi covid-19, guna untuk mempromosikan kebudayaan dan membangun serta

mempertahankan citra positifnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitiannya ialah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis Penelitian yang diharapkan mampu menjelaskan
tentang Indonesia dalam melakukan diplomasi kebudayaan di Jepang
di masa pandemi covid-19.

1.4.2 Manfaat Praktis dalam penelitian ini mendapat manfaat yakni untuk
memberikan informasi dan data yang terkait dengan diplomasi
kebudayaan Indonesia di Jepang di masa pandemi covid-19 bagi
mahasiswa/mahasiswi dalam membantu program studi ilmu

hubungan internasional.
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